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PEDOMAN TRANSLITERASI
1. Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam system tulisan Arab dilambangkan
dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan tanda, dan
sebagian lagi dengan huruf dan tanda sekaligus. Berikut daftar huruf Arab dan

transliterasinya dengan huruf latin:

Huruf Nama Huruf Latin Bentuk Lambang

Arab

\ Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan

< Ba B Be

< Ta T Te

& Tsa TS Te dan Es

z Jim J Je

z Ha H Ha dengan garis di
bawah

z Kha KH Ka dan Ha

3 Dal D De

3 Dzal DZ De dan Ze

J Ra R Er

J Zai Z Zet

s Sin S Es

B: Syin SY Es dan Ye

U2 Shad SH Es dan Ha

U= Dlad DH De dan Ha

L Tha TH Te dan Ha

L Zha ZH Zet dan Ha

& ‘Ain ‘ Koma terbalik di atas

¢ Gain G Ge

- Fa F Ef

3 Qaf Q Kl

& Kaf K Ka

J Lam L El

a Mim M Em

J Nun N En

E) Waw W We

o Ha H Ha

S Ya Y Ye

Vi



E | Hamzah ... | Apostrof

2. Vokal

Vokal Bahasa Arab, seperti vocal bahasa Indonesia terdiri atas vocal tunggal
atau monoftong dan vocal rangkap atau diftong .

a. Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambingnya berupa tanda atau hakekat,

transliterasinya sebagai berikut:

Tanda atau Harakat Nama Huruf Latin Nama Contoh
& Fathah A A i
Kasrah I I 8
Dhammah U u Cla

b. Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat

dan huruf transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Tanda atau Harakat Nama Huruf Gabungan Nama Contoh
... Fathah danYa | Ali adani Y
e Kasrah . )
danYa ly idany
EOm Dhammah Js
danWaw Au adanu
3. Maddah

Maddah atau vocal panjang lambangnya berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Tanda atau | Nama Huruf Nama Contoh

Harakat Gabungan ]
e 06 Fathah dan |4 adantanda” | (=3 JU
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alif atau vya di atas
(alif
maqsurah)

= Kasrah dan |1 idantanda™ | J@
Ya di atas

e Dhammah il u dan tanda™ | J5%
dan Waw di atas

Pedoman transliterasi ini diadaptasi dan dimodifikasi dari keputusan bersama
Menteri Agama dan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 158
tahun 1987 dan nomor 0543 b/u/ 1987 yang diperbaharui oleh Balitbang dan Diklat
Keagamaan, proyek pengkajian dan Pengembangan Lektur Pendidikan Agama Tahun
2003.

4. Ta’ Marbuthah
Transliterasi untuk ta; marbuthah ada dua, yaitu:
a. Ta’ Marbuthah berharakat
Ta’ Marbuthah berharakat Fathah, kasrah, dan Dhammah transliterasinya
adalah /t/

b. Ta’ Marbuthah sukun
Ta’ marbuthah yang berharakat sukun, transliterasinya adalah /h/. kalau yang

berakhiran ta’ marbuthah diikuti oleh kata yang menggunakan kata sandang
“al” yang dipisahkan, maka ta’ marbuthah itu ditransliterasikan dengan /h/,

tetapi apabila disambung ditransliterasikan dengan /t/. contoh:

il = Thalhah
Jdub¥l 4%y = Rawdhah al-athfal / rawdhatulathfal

5. Syaddah

Syaddah atau tasydid atau konsonan ganda yang dalam system tulisan Arab

dilambangkan dengan sebuah tanda, yaitu tanda syaddah atau tanda tasydid (%),
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dalam transliterasi ini dilambangkan dengan dua huruf yang sama, yaitu huruf yang
diberi tand asyaddah itu. Contoh:

ke = rabbana
S5 = al-birru
Zal = nu’’imma

6. Kata sandang

Kata sandang dalam sistem Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu Jl.dalam
transliterasi ini kata sandang itu ditulis dengan “al”, dan dipisahkan dari kata yang

mengikutinya dengan tanda sempang (-). Contoh:

Gl = al-Syamsu
Ay = al-galamu
7. Hamzah
Dinyatakan di depan bahwa hamzah ditransliterasikan dengan apostrof. Akan
tetapi hal tersebut hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata.

Jika hamzah itu terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan karena dalam tulisan
Arab berupa huruf Alif. Contoh:

IR
o ¥

O3ab = ya’khudZuna (hamzah di tengah)

el = al-naw’u (hamzah di akhir)

&) = inna (hamzah di awal tanpa apostrof)
'&}j = umirtu (hamzah di awal tanpa apostrof)

K = akala ( hamzah di awal tanpa apostrof)

8. Penulisan kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim, maupun harf ditulis saling
terpisah.Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim
dirangkaikan. Contoh:



Jeldl 2 = ismu_al-fa’il
a3 Jmia = maf”0lbih (bihi)
9. Huruf kapital
Huruf kapital dalam tulisan Arab tidak dikenal, dalam transliterasinya, huruf
tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf capital seperti apa yang berlaku dalam
EYD. Di antara huruf capital digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri dan
permulaan kalimat. Jika nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis

dengan huruf capital tetap huruf awal nama tersebut, bukan huruf awal kata

sandangnya. Contoh:

J3s ¥ Eaiks  =Wa ma Muhammadunilla rastlun

Penggunaan huruf capital untuk kata “Allah”hanya berlaku bila dalam tulisan
Arabnya memang lengkap, sehingga jika ada huruf atau harakat yang dihilangkan,

maka huruf capital tidak digunakan. Contoh:

2alall &) = Allahu al-Shamadu

A e pial = Nashrunminallahi



KATA PENGANTAR

dnal g all e 5 dana Ul ga g U Gl yall 5 eI oyl e 2Dl g 33l cpalladl (o) d 2eal)
A Ll ol asr (A Gleals agadi (e s (praal

Puji syukur peneliti panjatkan kehadirat Allah swt.Yang telah melimpahkan
rahmat, taufik, serta hidayah Nya, sehingga peneliti dapat menyelesaikan tesis yang
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